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RINGEASAN
PERANAN KESENIAN WAYANG TOPENG
DI DUKUH GLAGAHDAWA, KECAMATAN TUMPANG
KABUPATEN MALANG

Oleh:
TATIK SISWANTI

Kesenian wayang topeng merupaksn salash satu bentuk
seni pertunjukan kerakyatan yang termasuk ke dalam jenis
dramstari. Secars umam wayasngd topeng dapst dijumpsi di
beberapa daerah di Jawa Timur, salah satunya adalah di
dsersh Malang. Penelitizn ini difokuskan pada kesenian
wayang topeng yang ada di Glagahdawa terntama mengenai
peranan WAYAang topeng bagi masysrakat Glagahdaws,
kecamatan Tumpang, kasbupaten Malang.

Sehubungsn dengan permasalahan di  atss, untuk
menganalisis wmengenai peranannya meminjam teori dari
Peter L. Berger

Pada awal keberadsannyas waysng topeng mempunyai
fungsi dan peranan tunggal yaitu sebagai alat atan medium
untuk upacara keagamsan vang diwuajudkan dalam bentuk
pemijaan terhadap roh nenek ﬁoyang dengan harapan akan
smendapat perlindungan dari kekuassan roh-roh tersebut
terhadap pengaruh Jahat demi kesejahterasn mereka. Namun
rada perkembangan saat ini, kesenisn wayang topeng Jjugs

ditampilkan semata-mata sebsgai hiburan atau tontonan.
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Satua hal yang menarik dari perjalanan fungsi dan pPeranan
wayang topeng,. wslaupun sebagai hiburan stan tontonsi,
akan tetapi fungsi utamanys sebagasi sarana upacara masih

tetap dipervishsnkan.

Wavang topeng di Glsgahdawa ternvsta sampsai sekarang
masih berperan bagi masyarakstnya baik itu sebagai

pengesah  atan sebagsi pemeriak dalam perayaan-peraysaan

tertentu.

Yogyskarta, 10 Juni 1995
Jurusan Seni Tari
Fakultas Seni Pertuninkan
Institut Seni Indonesia

Yogvakarta
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BAB I

PENDAHULUAR

A. LATAR BELAKANG MASALAH
. Berbicars wmesslah kebudayasn tidak akan lepas dari
masyarsakat sebagai pendukungnya. Kebudayaan merupakan
wojud identitas bangss yvang merupaksn unsur utsms di dslam
rangka mengembanghkan ketahanan nasional untuk mencapai
kesatuan bsngsa, karena kebudaysan dan masvarakat sandst
erat dan saling hkait mengait, keduanys merupakan hkesatuan
vang dwitunggal tidah biss dipisshkan. Hal ini
mengakibatkan setiap masyarakat mempunyai kebudaysan,
salah satu bentuk dari kebudayaan itu adslah kesenian.
Masyarakat adalah orang. vang hidup bersama dan
menghasilkan kebudsyean, dengen demikian tidzhk ada
masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan begitu pulsa
sebaliknya tidsak adsa hebudeyaan tanpsa ada vang
mendukungnya dalsm hal ini masyarakat. Seperti vang
dikemukskan oleh Selo Sumardian kebundsyszan sdalah semus
kasil dari karya, rasa, dan cipta masyarakatl. Dari
sinilah maka delzm meneliti ta=ri sebsgsi bagian dari

budaya suatu masyarakat tidak akan lepas dari pendukung

15610 Sumardjan, Setanghkali Bungsa Sosioclogi.
(Jakarta: Lembags Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesis, 1974), p. 113.
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tari itu sendiri, sehingga tari dan manusia (masyarakat)
memiliki hubungan yang erab.

Fesenian pada vmumnys mempunyal peranan yang sasngst
penting dalam hkehidupan masyarakat, oleh sebab itu
kesenian tidak harus dipandang sebagai seni semata,
melainkan dapat dilihat dari arti dan peranannya. Seni
dslsm hal ini seni tari bissanya mencerminkan identitas
dari masyvarakat vyang menghasilkan karya seni tersebut.
Dalam buku Mengensl Tari-tarisn Rakyat di Daerah Istimewa
Yogyakarta disebutkan tentang pengelompokan tari-tarian
rakyat vang terbagi menjadi empat kelompok atau jenis,
yaitu Jenis Jatilan dan reog, Jenis tayuban, Jjenis
slawatan, dan jenis dramatari rakyatz. Seni vang terkait
dalam penulisan ini adalah keéenian tradisional wayang
topeng +vang beradsa di daerah Malang, tepatnya di dukuh
Glsgahdawa, kecamatan Tumpsng. ksbupaten Malang, kesenian
ini termasuk ke dalam Jjenis dramatari rakyat. Edi
Sedyawati menjelaskan bahwas tujuan utams dari seni tradisi
adalah untuk menoiptakan dan mendorong rasa kebersamaan
antara wargs sustu masysrskat, sebab tari vang berkembang

di kalangan rakvat disebut dengan tari-tarian rakyats.

2 r »

“Soedarsono ed., Mengensl Tari-tarian Rakyat di
Daerah Istimewa Yogyvaharta. (Yogyakarta: Akademi Seni Tari
Indonesia, 1976), p. 10.

3Edi Sedyawati, Pertuwmbuhan Seni Pertunjukair.
(Jakarts: Sinar Harapan, 1981), p. 119.
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Kesenian tradisi Jawa Timur memiliki kondisi vyang
majemuk karena bermodalkan berbagail macam kesenian vyang
berbeda menurut sejarahnyas sendiri, selain itu juga
kehadiran kesenian Jawa Timur ini tidak lepas dari faktor
adat istiadat dan faktor agama yang dianut oleh masyarakat
tersebut, misalnya terkait oleh peristiwa-peristiwa
upacara yang berbau kepercaysan animisme, dinamisme, dan
totemisme vyang berbaur dengan agama Hindu dsn Budha,
serta ada pula yang dilatarbelakangi kebutuhan untuk
media penyebaran Agama Islam. Dengan demikian meskipun
mayoritas masyarskat memeluk Agama Islam, kepercayaan akan
mitos-mitos yang tercampur dengan ajaran-ajaran agsama
banyak tertuang dalam bentuk kesenian, terutama dalam
kaitannya dengan upacara yvang Serhubungan dengan salah
satu fase dalam lingkaran hidup atau yang berhubungan
dengan kaul, ruwatan, yang banyak mengandung unsur-unsur
bukan Islam masih sering dilakukan4.

Dilihat dari artinya wayang topeng dapat dibagi
menjadi dua kata yaitu kata wayang dan topeng. Kata wayang
memiliki arti harafiah bayangan, dalam perjalanan waktu
pengertian wayang berubah dan kini wayang dapat pula

berarti aktor dan aktris5. Kata topeng menurut Kamus

4Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di
Indonesia. (Jakarta: Djambatan, 1988), p. 322.

5Pandam Guritno, Wayang, Kebudayaan Indonesia dan
Pancasila. (Universitas Indonesia, 1988), p. 11.
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Besar Bahasa Indonesia memiliki artil penutup muka vang
terbuat dari kayu (kertas) yang berupa muka orang,
binatang dan sebagainya®. Dari keterangan di atas jika
kedua kata tersebut digabungkan skan memiliki arti sebuah
seni pertunjukan dendan pemain memakai kedok atau penutup
muka vyang terbuat dari kayu atau kertas yang menyerupai
muka orang (binatang dan sebagainya). Selain itu
pengertian topeng ditinjau dari arti simbolisnya, di dalam
agama primitif topeng berhubungan dengan ritual dan topeng
bukan sekedar penutup muka, tetapi topeng dianggap sebagai
benda vang berjiwa. Dalam Sekelumit Sejarah Topeng

Indonesia, Ruswadji Kawindrosusanto berpendapat

Topeng adalah salah satu alat (medium) untuk
memanggil roch nenek mojang jang digambarkan dalam
udjud topeng tersebut. Memang menghormati roch nenek
mojang diangdap sebagai salah satu kepertjajaan jang
benar dan murni. Djadi dengan demikian sudah dapat
kita rasakan bahwa adanja topeng itu mula-mula pada
upatjara kematian. Kemudian dipergunakan pada
upatjara adat untuk memanggil roch nenek mojang,
dengan menari-nari diiringi oleh bunji-bunjian atau
gamelan, supaya roch tadi memberi bsrkah pada desa
tadi, dan didjauhkan dari malapetaka’.

Dari keterangan di stas dapat diketahui bahwa pada
awal keberadaannya pertunjukan wayang topeng memiliki

peran yang sangat penting yaitu sebagal sarana upacara

6W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia.
(Jakarta: P.N. Balai Pustaka, 1976), p. 1087.

7Kuswadji Kawindrosusanto et al., Sekelumit Sejarah

Topeng Indonesia. (Yogyakarta: Panitia Pameran Topeng
Klasik Indonesia, Art Gallery Senisono, 1970), p. 7--8.
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adat vang berkaitén dengan latar belakang masyarakat
pendukungnya yang percaya akan mitos para leluhurnya. Pada
kenyataannya sekarang kesenian wayang topeng memiliki
fungsi ganda, yvaitu di satu pihak sebagai sarana hiburan
dan di pihak lain wayang topeng dipakai sebagai sarana
upacara ritual yang erat kaitannya dengan latar belakang
kehidupan masyarakat pendukungnya yang percaya akan mitos
para leluhur.

Kesenian wayang topeng hingga saat ini masih sering
dipertunjukkan di desa Glagahdawa. Hal ini menunjukkan
bahwa wayang topeng memiliki fungsi dan peranan. Seperti
pada tanggal 18 Maret 1985 vang lalu dipergelarkan wayang
topeng di Glagahdawa dalam rangka ruwatan bumi, sehingga
dengan demikian tampak bahwa kesenian tidak pernah lahir
dan berkembang jika tidak berfungsi dan memiliki peranan
bagi masyarakat pendukungnya.

Bertolak dari uraian di atas penulis bermaksud
mengkaji kesenian wayang topeng di dukuh Glagahdawa,
khususnya mengenal peranan wayang topeng bagi masyarakat
pendukungnya. Peranan menurut Kanus Umum Bahasa Indonesia
memiliki arti suatu yang menjadi bagian atau yang memegang
pimpinan yang terutama dalam terjadinya hal atau suatu
peristiwas. Peran menurut Peter L. Berger mengatakan suatu

pandangan tentang manusia vang didasarkan pada

8rbid., p. 735.
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eksistensinya di dalam masyarakat?. Dengan menggunakan
pendekatan dari teori Peter L. Berger, makas peneliti akan
mengulas tentang peranan wayang  topeng vyang ada di
Glagahdawa, selain menggunakan teori tersebut penulis jugsa

menggunskan pendekatan antropologi tari dan sosiologi

tari.

B. TUJUAN PENELITIAR

Penelitian ini sebadai sarana untuk penulisan tugsas
akhir dalam memenuhi salah satu syarat kelulusan untuk
tingkat sarjana, selain itu juga mempunyai tujuan untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang wayang topeng yang
terdapat di dukuh Glagahdawa kecamatan Tumpang kabupaten
Malang (dalam hal ini mengenai' peranan wayang topeng
tersebut bagi masyarakatnya). Diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapsat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang kesenian wayang topeng vang ada di

daerah Malang, khususnya di Glagahdawa.

C. TINJAUAN PUSTAEKA

Dalam membuat sebuah karya tulis diperlukan data-
data dan landasan yang menunjang penulisan. Dalam
penulisan ini menggunakan beberapa sumber data tertulis

sebagai dasar pijakan atau landasan teori vyang terkait

9Peter L. Berger, Humanisme Sosiologi, terj. Daniel
Dhakidae. (Jakarta: Inti Sarana Aksara, 1985), p. 148.
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langsung maupui tidak langsung dengan topik yang meliputi
igi dan tunjuan dari penelitian. Adspun buks yang dapst
dipakai sebagai sumber acuan antara lain:

Th. Pigesud, Javaanse Volksvertoningen Bijidrage Tot
De Beschrijving van Land en Volk. (Batavia: Volkslectuur,
1938). Bukn ini berisi tentang jenis-jenis kesenian rakyst
yang ada di Jawa pada masa 1930-an, yang meliputi Jawa
Barst, Jawa Tengsh, dan Jawa Timur. Salah satu kesenian
rakyat yang disebutkan adalah wayang topeng Halang dengan
mengembil cerita Panji. Hal ini dspat dilihst dengsan
adanya tokoh-tokoh antara lain: +tokoh Patrajaya dan
Gunungssri. Selsin itu dengan sdanys bukn ini dapsat
diketahui bahwa kesenisn wayang’topeng merupakan kesenian

vang telsh tus umurnya. Dengan demikian buku ini dapat

dipakai sebagai acuan dalam penulisan.

Scenarto Timur, Topeng Dhalang di Jawa Timur,
(Jakarta: Proyek Sasana Budaya Direktorat Jendral
RKebudaysan Departemen Pendidikan dan Kebudayssn,

1879/1980). Buku ini memberikan banyak bantuan terhadap
proses permlisan, karena di dslamnyzs bsnysk memberikan
keterangan yang sangast bermanfaast, seperti tentang sejarah
perkembangan wayang topeng di Jaws Timur dan latsr
belakang sejarah kehidupan masyarakat di Jawa Timur.
Seperti dijelaskan dalam halsman 33 bsahwa padas swal
eksistensinya wayang topeng mempunyai fungsi dan peranan

tunggsl sebagsil sarana upacsra kesgamzsn vang diwuiundkan
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dalam bentuk pemujaan roh nenek moyang. Upacara itu dengan
harapan perlindungan kekuatan roh nenek wmoysng terhadap
pengaruh Jjahat demi kesejahteraan. Selain itu bukuo ini
juga menginformasikan wayang topeng vang ada di daerah
Malang, dan menerangkan pula bahwa ada sebagian masyarakat
(masyarakat Tengger) vang pantang terhadsap pertunjnkan
wayang kulit, sehingga untuk menggantikannya
dipertunjukkan wayang topeng yang bercerita tentang kisah
Panji vyang lebih manusiawil. Daerah Glagahdawa merupakan
salah satu kultuvr dari asrea tengger, sehingga bukas ini
dapat dipakai sebagai acuan.

Sal Murgivanto dan A.¥. Munardi, Topeng MNalang
Pertunjukan Dramatari Tradisional di Daerah Kabupaten
Malang. (Jakarta: Proyvek Sasans Budsys Direktorat Jendral
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1879/19880). Buokn ini sangat berguna karena di dalamnya
menjelaskan tentang kesenian wayang topeng vang berada di
daerah Halang. Buku ini jug2s memberi penjelasan tentang
adanva wayang topeng di Glagahdawa. Dengan demikian buku
ini dapat dipakai sebsagai kajian dalam penulisan.

Soedarsono ed., Mengenal Tari-tarian Rakyat a1
Daerah Istimewa Yogyakarta. (Yogvahsrta: Akademi Seni Tari
Indonesia, 1976). Buku ini dipergunakan karena di dalamnya
banyak memuat berbsgal macam Jjenis pertunjukan kerskystarn
vang ada di daerah Yogyakarta, sehingga buku ini dapat

dipakai sebagail bahan perbandingsan dengan kesenian vang
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ada di daerah Malang. Seperti yang tercantum dalam halaman
10 vang menyatakan bsahwa tari-tarisn rakyat dapat
dikelompokkan menjadi empat kelompok atau jenis, vyaitu
jenis jatilan dsn reog, jenis tayuban, jenis slawatan, dan
jenis dramatari rakyat. Wayang topeng vyang berada di
daerah HMalang merupakan kesenian yang termssuk ke dalam
jenis dramatari rakyst. Selain itn buku ini juga
menjelaskan tentang fungsil dan peran dari kesenian rahyat,
bahwa tari-tarian rakyat lebih didassari oleh adanya
dorongan kebutuhan rohani vang menyasrighut keperecsysan,
perayaan-perayasan adat dan lain sebagainya. Dari sinilah

sehingga bukn ini dapst dipakai sebagai acuan dalsm

penulisan, terutama tentang pengelompokan dan ciri-
cirinya.
R.M. Soedarsono, ‘“peranan Sosial Budaya Dalam

Sejarah Kehidupan Manusia Kontinuitas dan Perubahannya" .
Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakultas Ssstra
Universitas Gadjah Mada. (Yogyakarta: UGM, 9 Oktober
1885). Bukn ini berisi tentang eksistensi seni budays
dalam kehidupan manusia dalam pertumbuhan dan
perkembangan, dan buku ini bergnna untuk melihat fungsi
seni pertunjukan pada masa sekarang. Informasi penting
dari buku ini adalsh pengkajian seni pertuniukan secars
historis vang menunjukkan dalam kehidupan manusia dapat
dikelompokkan menjadi tigs vakni sebagai S&ET3Na upacsra,
hiburan pribadi, dan tontonan. Hal ini sangat membantn

dalam penulisan.
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D. METODE PENELITIAN

Metode penelitian vang digunakan dalam penelitian
ini berzifat deskriptif, tujuannya adalah untuk
mendapatkan deskripsi ataw gambaran secsra sistematis,
faktual, dan akurat mengenal fakta-fakta, serta hubungan
antara fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam buku Metode
Penelitian Masyarakat, Koentjaraningrat menjelaskan bahwsa
penelitian vang bersifat deskriptif bertujnan
menggambarkan secara tepat sifat-zifat suatu individu,
keadsan, gejala atsu kelompok tertentu atan untuk
menentukan antara suatu gejala dan gejala lain dlam
masyarakatlo.

Untuk memudahkan dan untuk mendapatkan hasil vyang
diharapkan, Jjuga sesuail dengan objek penelitian., ada
beberapa hal atau tahap yang diperlukan dalam penelitian.
Tahap-tahap itu adalah:

1. Tahap Penguwmpulan Data

2. Tahap Analisis Data

3. Tahap Penulizan
1. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulsn dsta merupskan tahsp awal dzalam
sebuah penelitian. Untuk memperocleh data yang valid maka
diperlukan cara atau teknik dalsm pengumpulan dsta. dalam

tahap pengumpulan data ini menggunakan beberapa teknik,

loKoentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat,
(Jakarta: PT Gramedia, 1883), p. 42.
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yvaitu:

5. Studi Punstaka
b. Observasi
c¢. Hawsncars
a. Studi Pustaka
Tahap studi pustaka ini merupakan tshap awal
dalam pengumpulan data. Data-data vang sesﬁai dengan
studi diperoleh dari berbsagai sumber tertulis
terutama yang relevan dengan tujuan penelitian,
maupun objek penelitian. Sumber dats tertulis ini
baik berbentuk buku-buku cetakan maupun catatan-
catatan yang berkaitan dengan objek penelitian.
Adapun pengumpulan data tertulis ini diperoleh dari
berbagail perpustakaan antaéa lain;
1. Buku milik perpustakaan Fakultas Seni Pertunjukan
ISI‘Yogyakarta.
2. Buku koleksi pribadi.
3. Buku koleksi bapsk Suprivanto.
b. Observasi
Observasi di sini disrtikan sebagal pernigsmatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomens
vang ditelitill. Adapun pengamatsn ini bisa dilakukan

gecara langsung maupun tidak secara tidak langsung.

115utrisn0 Hadi, Metode Resesarch. (Yogvakarts:
Yayasan Penerbitasn Fakultas Psikologi Universitas Gadjah
Mada, 198868), p. 138.
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Dalam tahap observasi ini peneliti menggunakan
pengamatan langsung, yaitu peneliti mengamsti dan
menyaksikan secara langsung tetapi tidak terlibat
langsung (ikut) dalam pertunjuksan.

c. Wawancara

Pengumpulan data berikutnya asdalah dengan cara
wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara
bertanya kepada respondern. Wawancars merupakan salah
satu bagian yang terpenting dari suatu penelitian.
Tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi
vang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya
kepadsa responden harens data semacam ini merupékan
tulang punggung suatu pene}itian.

Haﬁancara bisa berupa pertanysan langsung
maupun tidak langsung kepada topik permasalshan. Hal
ini bertujuan untuk mendapstkan informasi atau dats
vang lebih akurat. Dalam penelitian wayang topeng ini
wawancara dilakukan dengan cara menemui beberapa
tokoh seni vyang dianggap atau dipandang bisa
memberikan informasi yang aknrat mengenai obiek
penelitian. Tokoh-tokoh itu antara lain: Bapak H.
Saleh Adi Pramonc 42 tshun, selaku dalang dan guru
tari; Bapak Rasimun 71 tahun, selaku pengrajin topeng
dan penari topeng; Bapak Gimun, 71 tahun, selsku
penari topeng dan ketua penari wayang topeng; Bapak

Diaskimin 70 tshun, selaku penari topeng.
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2. Tahap Analisis Data
Setelah data selesai dikumpulkan dengsn lengkap dari
lapangan, tahap berikutnya sdalah tahap analisis data.

Data-data tersebut diseleksi atas dasar reliabilitas dan

validitasnya kemudian dianalisis menurut isinya. Data-data

tersebut diidentifikasikan sesuai dengan pendekatan vang
dipakai dalam penulisan. Tujuan dalam tahap ini adalah

. untuk memudahkan dalsm penulisan sehingga mendapatkan aps
vang akan disampaikan dalam penulisan.

3. Tahap Penulisan

Setelah diadakan seleksi melzlui analisis data, msks
tahap berikutnya sebagai langkah terakhir vang ditempuh
dalam penyusunan hasil penelitian. Dalam penulisan ini
biasanya dibuat dahuln kerangké penulisan yang sistematis,
sehingga dalam menulis tidak keluar dari pokok masalah
vang akan dibahas. Secara Baris besar kerangka
penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan vang membahas tentang latar
belakang wmasalah, tujuan penelitian, tinjauan
pustaka, dan metode penelitian yang digunakan.

BAB II Tinjanan umum kesenian wayang topeng vang
mencakup tentang kesejarahan wayang topeng, dan
kondisi seni pertunjukan wayang topeng vang di
dalamnya berbicara tentang struktur pementasan

dan pendukung seni pertunjukan wayang topeng.
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BAB III

Bab IV

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Analisis peran wayang topeng dalam kehidupan
aogsisl masyvarskatnya, vang di dalamnys berbicars
tentang peranan kesenian wayang topeng bagi
masvarakatnys dsn upays pelestarian  kesenian
wavang topeng.

Kesimpulan vang bertujusn untuk memberikan
penjelasan dalam memahami permasalahan dan

jawabsn dalam penelitian.
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